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 Abstract: This study aims to analyze the effect of Cash 

Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), and Return on Assets 

(ROA) on Stock Prices in food and beverage subsector 

companies listed on the Bursa Efek Indonesia during the 

2020–2024 period. The research method employed 

multiple linear regression analysis with t-test, F-test, and 

coefficient of determination using SPSS version 25, with a 

sample of 8 companies. The results of the study indicate 

that partially, Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, and Return 

on Assets do not have a significant effect on Stock Prices. 

In addition, simultaneously, these three variables also do 

not have a significant effect on the Stock Prices of food and 

beverage subsector companies included in the research 

sample. The coefficient of determination value of 13.9% 

indicates that Stock Prices are more influenced by other 

factors outside this study, such as macroeconomic 

conditions, interest rates, inflation, and market sentiment. 

Keywords: Cash Ratio, Debt to 

Asset Ratio (DAR), Return on 

Assets (ROA), Stock Price 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian global yang semakin dinamis dan kompetitif menuntut setiap perusahaan 

untuk terus berinovasi dan meningkatkan kinerja keuangannya agar mampu bertahan dalam 

persaingan bisnis. Persaingan tersebut menuntut perusahaan untuk menciptakan nilai tambah, 

menjaga stabilitas operasional, serta menarik kepercayaan investor di pasar modal (Salvatore, 2021). 

Salah satu indikator penting yang mencerminkan keberhasilan suatu perusahaan dalam menarik 

minat investor adalah harga saham, karena harga saham menunjukkan persepsi pasar terhadap 

kinerja dan prospek perusahaan di masa mendatang. Salah satu indikator penting yang 

mencerminkan keberhasilan suatu perusahaan dalam menarik minat investor adalah harga saham, 

karena harga saham menunjukkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa 

mendatang.  

Sektor makanan dan minuman dipilih dalam penelitian ini karena merupakan bagian dari 

industri consumer goods yang bersifat defensif dan memiliki tingkat ketahanan yang relatif tinggi 

terhadap fluktuasi kondisi ekonomi. Produk yang dihasilkan merupakan kebutuhan primer 

masyarakat, sehingga permintaannya cenderung stabil baik dalam kondisi krisis maupun 
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pertumbuhan ekonomi. Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi 

harga saham pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak selalu sejalan dengan 

kondisi kinerja keuangan perusahaan. sektor makanan dan minuman dikenal sebagai sektor yang 

relatif stabil karena produknya merupakan kebutuhan primer masyarakat, pada kenyataannya harga 

saham perusahaan di sektor ini tetap mengalami perubahan yang cukup signifikan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan belum tentu menjadi satu-satunya faktor yang memengaruhi 

keputusan investor dalam menilai perusahaan di pasar modal.  

Fenomena yang terjadi pada perusahaan subsektor makanan dan minuman menunjukkan 

adanya perbedaan tingkat harga saham antar perusahaan, dimana hanya beberapa perusahaan yang 

memiliki harga saham di atas rata-rata industri, sedangkan sebagian besar lainnya berada di bawah 

rata-rata. Kondisi ini mencerminkan adanya perbedaan tingkat kepercayaan investor terhadap 

kinerja dan prospek masing-masing perusahaan. Selain itu, likuiditas perusahaan yang diukur 

melalui cash ratio menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan investor. 

Perusahaan yang memiliki kemampuan rendah dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

cenderung dinilai kurang baik oleh investor, sehingga dapat berdampak pada menurunnya minat 

investasi dan harga saham perusahaan.  

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan 

mengetahui pengaruh Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return on Assets terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor makanan dan minuman periode 2020–2024. Ketiga variabel tersebut dipilih 

karena mewakili aspek likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang menjadi indikator penting 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan serta mempengaruhi keputusan investor. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian Veronica & Widiyanto (2024), Belay (2022), dan Rismaya & Kasir (2024) 

yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap harga saham. Namun hasil ini 

tidak sejalan dengan penelitian Sari & Hidayat (2024) serta Koeshardjono et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Pemilihan variabel Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return on Assets dalam penelitian 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiga variabel tersebut mewakili aspek utama dalam 

kinerja keuangan perusahaan, yaitu likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Ketiga aspek ini 

merupakan indikator fundamental yang secara teori berpengaruh terhadap keputusan investor dalam 

menilai suatu perusahaan, yang pada akhirnya tercermin pada harga saham. Selain itu, terdapat 

ketidaksesuaian antara teori dan kondisi empiris, dimana rasio keuangan seperti Cash Ratio, Debt 

to Asset Ratio, dan Return on Assets tidak selalu menunjukkan hubungan yang konsisten terhadap 

pergerakan harga saham. Beberapa perusahaan memiliki tingkat likuiditas dan profitabilitas yang 

baik, namun harga saham justru mengalami penurunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Fany’mah & Anita Akhiruddin (2024), Veronica & Widiyanto (2024), dan Dewi Ayu 

(2025) yang menyatakan bahwa Return on Assets berpengaruh terhadap harga saham. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Belay (2022) dan Sahara et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa Return on Assets tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif (kausal). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar untuk sektor 

makanan dan minuman pada webiste BEI pada Periode 2020-2024 yaitu berjumlah 49 perusahaan. 

Pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling, dengan pengambilan sampel 

sesuai kriteria dalam penelitian sebanyak 8 perusahaan dengan 5 tahun pengamatan. Pada penelitian 

data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan uji t, uji F, koefisien determinasi dan 

aplikasi software SPSS versi 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif dari data yang diambil pada penelitian ini adalah tahun 2020-2024 yaitu 

sebanyak 8 perusahaan hingga sampel perusahaan adalah 40 perusahaan.  

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Cash Ratio 40 1.00 491.00 106.0500 130.71714 

Debt To Asset 

Ratio 

40 10.00 98.00 36.6750 22.50286 

Return On Assets 40 .00 18.00 8.0000 4.67399 

Harga Saham 40 2.00 10000.00 2687.900

0 

3145.31061 

Valid N (listwise) 40     

    Sumber: data diolah 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 40 data observasi, variabel Cash Ratio 

memiliki rata-rata 106,05 dengan tingkat variasi data yang cukup tinggi. Variabel Debt to Asset 

Ratio (DAR) memiliki rata-rata 36,67%, yang menunjukkan sebagian aset perusahaan dibiayai oleh 

hutang dengan penyebaran data yang relatif stabil. Variabel Return on Assets (ROA) memiliki rata-

rata 8%, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. Sementara itu, variabel Harga Saham memiliki rata-rata sebesar 2.687,9 dengan variasi 

data yang cukup besar antar perusahaan. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel penelitian memiliki karakteristik dan tingkat variasi data yang berbeda pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman selama periode penelitian. 
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2. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas  

Uji ini digunakan untuk mengetahui dan menilai sebaran data sebuah model regresi variabel 

independen atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 

Tabel 2. Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2918.80651614 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .108 

Positive .108 

Negative -.066 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

         Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data residual dalam penelitian dinyatakan 

berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi klasik normalitas 

dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 1204.606 1741.928  .692 .494   

Cash Ratio -1.398 4.501 -.058 -.311 .758 .684 1.463 

Debt To Asset Ratio 46.419 26.745 .332 1.736 .091 .653 1.531 

Return On Assets -8.855 114.033 -.013 -.078 .939 .833 1.200 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Cash Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan 

Return on Assets (ROA) memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen tidak mengalami gejala multikolinearitas, 

sehingga model regresi dalam penelitian dinyatakan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.  

3) Uji Heterokedastisitas   

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 720.773 178.672  4.034 .000 

Cash Ratio -.945 .726 -.202 -1.302 .201 

Debt To Asset Ratio .179 .061 .429 2.923 .060 

Return On Assets -.136 20.295 -.001 -.007 .995 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, variabel Cash Ratio dan Return on Assets (ROA) 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Sementara itu, variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 sehingga menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model 

regresi dalam penelitian ini masih mengindikasikan adanya heteroskedastisitas pada variabel DAR. 

4) Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS diperoleh nilai uji autokorelasi menggunakan 

Durbin Watson (D-W) sebagai berikut:  

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .373a .139 .067 3037.99014 2.473 

a. Predictors: (Constant), Return On Assets, Cash Ratio, Debt To 

Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji Durbin–Watson diperoleh nilai sebesar 2,473 yang berada pada 

rentang 1,5–2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi 
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dan residual antar pengamatan tidak saling berkorelasi. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,139 

menunjukkan bahwa variabel Cash Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return on Assets (ROA) 

mampu menjelaskan variasi Harga Saham sebesar 13,9%, sedangkan sisanya 86,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi klasik 

autokorelasi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

5) Uji Autokorelasi 

Metode regresi linier berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa 

variabel independent dalam satu model. Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh Pengaruh Pengaruh Cash Ratio, Debt To Asset Ratio Dan Return On Assets Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2020–2024. 

Adapun  hasil pengelolaan data regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut :  

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1204.606 1741.928  .692 .494 

Cash Ratio -1.398 4.501 -.058 -.311 .758 

Debt To Asset Ratio 46.419 26.745 .332 1.736 .091 

Return On Assets -8.855 114.033 -.013 -.078 .939 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat diketahui model persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut:   

Konstanta = 1204,606 

Cash Ratio = -1.398 

Debt To Asset Ratio = 46.419 

ROA = -8.855 

Y  = 1204,606 − 1,398 (x1) + 46,419 (x2) − 8,855 (x3)  

Harga Saham = 1204,606 − 1,398 (Cash Ratio) + 46,419 (DAR) − 8,855 (ROA) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh konstanta sebesar 1204,606 

yang menunjukkan bahwa Harga Saham diperkirakan sebesar 1204,606 apabila variabel Cash 

Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return on Assets (ROA) bernilai nol. Variabel Cash Ratio 

memiliki koefisien negatif sebesar -1,398 dengan nilai signifikansi 0,758 > 0,05, sehingga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Variabel DAR memiliki koefisien positif sebesar 
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46,419 dengan nilai signifikansi 0,091 > 0,05, sehingga juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. Sementara itu, ROA memiliki koefisien negatif sebesar -8,855 dengan nilai 

signifikansi 0,939 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dengan 

demikian, secara parsial ketiga variabel tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada perusahaan subsektor makanan dan minuman selama periode penelitian.  

3. Uji Hipotesis  

1) Uji secara Parsial  

Uji t adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. Dalam penelitian 

ini, pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS for Windows versi 25.00. Nilai t tabel diperoleh 

berdasarkan derajat kebebasan (df) sebesar 36, yang dihitung dari jumlah sampel 40 dan jumlah 

variabel 4, dengan tingkat signifikansi 0,05 (dua arah). Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 

nilai t tabel sebesar 2,028 yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji parsial. 

Tabel 7. Hasil Uji-t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1204.606 1741.928  .692 .494 

Cash Ratio -1.398 4.501 -.058 -.311 .758 

Debt To Asset Ratio 46.419 26.745 .332 1.736 .091 

Return On Assets -8.855 114.033 -.013 -.078 .939 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

  Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Cash Ratio (CR) memiliki nilai t hitung sebesar 

-0,311 dengan signifikansi 0,758, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai t hitung sebesar 1,736 dengan signifikansi 0,091, 

sehingga juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sementara itu, variabel Return 

on Assets (ROA) memiliki nilai t hitung sebesar -0,078 dengan signifikansi 0,939, yang 

menunjukkan bahwa ROA juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dengan 

demikian, secara parsial variabel Cash Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return on Assets 

(ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman selama periode penelitian.  

2) Uji Simultan (Uji F)  

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS 25, signifikansi koefisien korelasi diuji melalui 

tabel ANOVA. Nilai F tabel dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan derajat kebebasan (df), yaitu df1 = 
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3 dan df2 = 36, yang dihitung dari jumlah variabel dan jumlah sampel penelitian. Berdasarkan perhitungan 

tersebut diperoleh nilai F tabel sebesar 2,87 yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji 

simultan.  

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 53568347.931 3 17856115.977 1.935 .141b 

Residual 332257827.669 36 9229384.102   

Total 385826175.600 39    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Return On Assets, Cash Ratio, Debt To Asset Ratio 

 Sumber: Data Diolah SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 1,935 dengan 

signifikansi 0,141. Nilai tersebut lebih kecil dari F tabel sebesar 2,87 (1,935 < 2,87) dan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,141 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Cash Ratio, 

Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return on Assets (ROA) secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan subsektor makanan dan minuman selama periode 

penelitian. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut belum mampu menjelaskan perubahan Harga 

Saham secara signifikan, sehingga diduga terdapat faktor lain di luar model penelitian yang lebih 

mempengaruhi pergerakan Harga Saham. 

3) Uji Determinasi (R) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R Square yang baik berada di atas 0,05 dan 

memiliki rentang antara nol sampai satu. Semakin mendekati satu, maka semakin besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.  

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (Uji – D) 

     Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .373a .139 .067 3037.99014 

a. Predictors: (Constant), Return On Assets, Cash Ratio, 

Debt To Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,067, 

yang menunjukkan bahwa variabel Cash Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return on Assets 

(ROA) hanya mampu menjelaskan perubahan Harga Saham sebesar 6,7%, sedangkan sisanya 
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sebesar 93,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square yang 

rendah menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen masih 

terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain seperti kondisi ekonomi makro, inflasi, suku 

bunga, kinerja perusahaan, dan sentimen pasar lebih dominan mempengaruhi Harga Saham. 

Pembahasan   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Cash Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan 

Return on Assets (ROA) baik secara parsial maupun simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga Saham perusahaan subsektor makanan dan minuman selama periode 2020–2024. Cash Ratio 

mengalami fluktuasi dan meningkat signifikan pada tahun 2024, namun hasil uji t menunjukkan 

nilai signifikansi 0,758 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fany’mah dan Anita (2024) dengan judul “Pengaruh 

ROA, DER, dan CR terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

yang Terdaftar di BEI Tahun 2019–2023” menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) 

berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023.  

Selain itu, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham, 

sedangkan Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang tercatat di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa investor tidak menjadikan 

tingkat likuiditas sebagai pertimbangan utama dalam keputusan investasi. Debt to Asset Ratio 

(DAR) menunjukkan tren penurunan dari tahun ke tahun yang menandakan struktur modal 

perusahaan semakin sehat dan ketergantungan terhadap hutang semakin rendah. Namun, hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,091 (> 0,05), sehingga DAR juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. Investor dinilai lebih memperhatikan penggunaan hutang untuk 

ekspansi dan pertumbuhan perusahaan dibandingkan besarnya hutang itu sendiri.  

Sementara itu, Return on Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai signifikansi sebesar 0,939 (> 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas belum cukup kuat mempengaruhi keputusan 

investor karena adanya faktor lain seperti kondisi ekonomi, stabilitas industri, dan sentimen pasar. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,935 dengan signifikansi 0,141 

(>0,05), sehingga Cash Ratio, DAR, dan ROA bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,139 menunjukkan bahwa ketiga variabel 

hanya mampu menjelaskan perubahan Harga Saham sebesar 13,9%, sedangkan 86,1% dipengaruhi 

faktor lain di luar penelitian seperti kondisi ekonomi makro, inflasi, suku bunga, sentimen investor, 

dan kondisi pasar modal.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fany’mah & Anita Akhiruddin, 

2024), (Veronica & Widiyanto, 2024), (Dewi Ayu, 2025), (Rismaya & Kasir, 2024) dan (M. Jurnal 

et al., 2025) yang menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham, lain hal 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Belay, 2022), (Sahara et al., 2023) dan (Siregar et al., 
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2024) bahwa yang menyatakan bahwa Return On Asset tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis teori dan pengujian data pada penelitian mengenai pengaruh Cash 

Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return on Assets tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Selain itu, secara simultan ketiga variabel tersebut juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham perusahaan subsektor makanan dan minuman yang menjadi 

sampel penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

secara menyeluruh melalui optimalisasi pengelolaan aset, kas, efisiensi operasional, dan strategi 

pertumbuhan jangka panjang guna meningkatkan nilai perusahaan di pasar modal. Investor 

disarankan tidak hanya mempertimbangkan rasio keuangan seperti Cash Ratio, Debt to Asset Ratio 

(DAR), dan Return on Assets (ROA), tetapi juga memperhatikan kondisi ekonomi makro, prospek 

perusahaan, stabilitas laba, kinerja manajemen, dan sentimen pasar dalam pengambilan keputusan 

investasi. Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti EPS, 

ROE, NPM, inflasi, dan suku bunga, serta memperluas periode dan jumlah sampel penelitian agar 

hasil penelitian lebih akurat dan komprehensif. 
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